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Abstract 

Teenagers' lack of maturity and self-control contributes to their unrestrained access to sexually 
explicit content online. The purpose of this research is to examine how students' levels of religiosity 
and self-control are related to their engagement in cybersex. Eighty 15- to 18-year-olds from 
Surabaya and Pasuruan's State Senior High School X and Madrasah Aliyah X participated in the 
study. Quantitative correlation is employed, using data collected via Google Form and a validated 
scale measuring religiousness, self-control, and cybersex behavior. Data from the study was 
analyzed using Spearman's rank non-parametric test. This research found that a value of -0.509 
for the correlation coefficient between religiosity and cybersex behavior = 0.000 (p < 0.05). was 
obtained. Self-control is obtained through a correlation coefficient of -0.402 with Sig. = 0.000 (p 
< 0.05), while religiosity has a significant inverse relationship with cybersex behavior. This 
suggests that a person's level of self-control significantly correlates negatively with their use of 
cybersex. 
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Abstrak 

Kurangnya kedewasaan dan kontrol diri remaja berkontribusi pada akses tak terbatas mereka ke 
konten online yang eksplisit secara seksual. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji 
bagaimana tingkat religiusitas dan kontrol diri siswa berhubungan dengan keterlibatan mereka 
dalam cybersex. Delapan puluh siswa berusia 15 hingga 18 tahun dari SMA X dan Madrasah Aliyah 
X di Surabaya dan Pasuruan berpartisipasi dalam penelitian ini. Korelasi kuantitatif digunakan, 
menggunakan data yang dikumpulkan melalui Google Form dan skala tervalidasi yang mengukur 
religiusitas, pengendalian diri, dan perilaku cybersex. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan 
uji non parametrik Spearman's rank. Penelitian ini menemukan bahwa diperoleh nilai koefisien 
korelasi antara religiusitas dengan perilaku cybersex sebesar -0,509 (Sig. = 0,000, (p < 0,05)). 
Pengendalian diri diperoleh melalui koefisien korelasi sebesar -0,402 dengan Sig. = 0,000 (p < 
0,05), sedangkan religiusitas memiliki hubungan terbalik yang signifikan dengan perilaku cybersex. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengendalian diri seseorang berkorelasi negatif secara 
signifikan dengan penggunaan cybersex mereka. 

Kata kunci : Perilaku Cybersex, Religiusitas, Kontrol Diri 



Pendahuluan 

Masa remaja merupakan masa 

perkembangan yang menjembatani 

kesenjangan antara masa kanak-kanak 

dan dewasa muda. Banyak perubahan 

hidup, termasuk yang berkaitan dengan 

memulai sebuah keluarga dengan 

menikah dan memiliki anak, terjadi pada 

masa pendewasaan menuju dewasa ini. 

Kurangnya kontrol diri remaja yang 

memungkinkan mereka lebih bebas 

menjelajahi internet berkontribusi pada 

tingginya tingkat keingintahuan mereka 

terhadap konten seksual eksplisit yang 

dapat ditemukan di internet. 

Ulinnuha (2013) memperkirakan 

ada 4,2 juta situs porno yang dapat 

diakses secara online. Penyebaran 

pandemi Covid-19 secara langsung 

berkontribusi pada maraknya 

ketersediaan materi pornografi yang 

beberapa waktu lalu terus meningkat. 

Situs web tersebut mengklaim bahwa 

jumlah konten pornografi yang tersedia 

bagi pengguna meningkat sebesar 11,6% 

pada Maret 2020 (Pornhub, 2020). 

Sebanyak 21.305 kasus konten ilegal 

dilaporkan ke Kementerian Komunikasi 

dan Informatika (KOMINFO), 5.948 di 

antaranya ditemukan bersifat pornografi 

(Kominfo, 2020). Menurut temuan survei 

yang dilakukan oleh ECPAT india, 

tingkat konsumsi konten pornografi di 

kalangan masyarakat Indonesia berada di 

urutan kedua, di belakang India, sebagai 

negara yang paling banyak mengakses 

konten video porno. 

Dalam survei yang dilakukan oleh 

situs pornografi populer, terungkap bahwa 

Indonesia merupakan negara di Asia yang 

mengalami peningkatan signifikan dalam 

mengakses situs tersebut melalui media 

ponsel. Jumlah pengunjung dari Indonesia 

meningkat sebanyak 457% sepanjang 

tahun 2014, yaitu empat kali lipat lebih 

banyak dibandingkan tahun sebelumnya. 

Pengunjung situs ini mayoritas berusia 

antara 18 hingga 35 tahun, dengan durasi 

kunjungan rata-rata selama 8 menit 50 

detik. Selain itu, aktivitas ini sering terjadi 

pada jam 09.00-10.00 malam (Anonim, 

2014). 

Jika remaja telah terpengaruh oleh 

isu-isu yang berkaitan dengan aktivitas 

cybersex, mereka berpotensi untuk terlibat 

dalam perilaku seksual yang bertentangan 

dengan nilai agama dan norma sosial. Salah 

satu akibat dari cybersex sendiri adalah 

meningkatnya jumlah kejahatan seksual, 

termasuk kehamilan di luar nikah, 

perkosaan, pencabulan anak, sodomi, dan 

bentuk pelecehan seksual lainnya. 

Fakta bahwa remaja sedang 

menjalani masa kehidupan yang disebut 

sebagai masa transisi merupakan salah satu 

faktor yang turut mempengaruhi minat 



mereka terhadap materi di internet yang 

mengandung konten pornografi. 

Perkembangan fisik, emosi, agama, 

moral, sosial, dan intelektual hanyalah 

beberapa dari sekian banyak bidang 

kehidupan yang mengalami perubahan 

selama masa remaja, seperti yang 

dijelaskan oleh Hurlock (1993). Masa 

remaja ditandai dengan perubahan pada 

kelenjar hipofisis yang menyebabkan 

peningkatan produksi hormon dan efek 

selanjutnya pada sistem reproduksi 

(Katchadurian, 1989). Perubahan 

tersebut terjadi dalam konteks 

perkembangan seksual remaja. Salah satu 

topik yang menarik minat remaja adalah 

konten pornografi yang dapat ditemukan 

di internet. Remaja yang didukung 

dengan tingkat keingintahuan yang tinggi 

dan kurangnya kontrol diri membuat 

remaja lebih mudah untuk menjelajah 

internet tanpa batasan. Akibatnya, remaja 

sangat rentan untuk terlibat dalam 

perilaku seksual eksplisit secara online. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Hurlock (1973), remaja lebih tertarik 

pada konten seksual yang disajikan 

kepada mereka dalam bentuk pornografi 

dibandingkan dengan konten seksual 

yang disajikan kepada mereka dalam 

bentuk pendidikan. Cybersex telah 

berkembang menjadi fenomena seksual 

yang berkembang pesat. Hal ini terutama 

berlaku di pusat kota besar, di mana 

penggunaan internet berkembang pesat. 

Selain itu, semakin banyak situs porno, 

ruang obrolan, dan layanan telepon internet 

yang menawarkan webcam. 

Ini, tentu saja, adalah alasan 

meningkatnya kasus cybersex. Menurut 

Doring (Ayodele dan Olanrewaju, 2009), 

praktik melakukan cybersex tergolong 

sebagai contoh OSA (Online Sexual 

Activity), yaitu pemanfaatan internet 

sebagai media untuk melakukan aktivitas 

yang memuaskan secara seksual. Istilah 

"cybersex" digunakan untuk 

menggambarkan berbagai perilaku 

seksual yang terjadi secara online, seperti 

tetapi tidak terbatas pada melihat konten 

pornografi, terlibat dalam obrolan 

seksual atau seks webcam, dan mencari 

pasangan untuk terlibat dalam aktivitas 

seksual. aktivitas online atau 

pengumpulan informasi tentang aktivitas 

seksual yang dilakukan secara offline. 

Peneliti Hakim dan Kurniawan 

(2016) menemukan bahwa orang yang 

melakukan kekerasan seksual terhadap 

anak adalah konsumen media pornografi 

yang sudah mengenal berbagai macam 

materi pornografi. Adegan seksual yang 

melibatkan perkosaan dan penyiksaan 

adalah contoh dari bentuk yang lebih 

ekstrim dari materi semacam itu. 

Beberapa orang percaya bahwa media 

pornografi memiliki kemampuan untuk 

membentuk realitas di kepala pemirsa 



untuk membangun ide-ide tertentu 

tentang seksualitas dan perempuan. 

Karena itu, terjadinya kekerasan 

seksual kemudian digalakkan. Selain 

itu, penelitian tentang perilaku seksual 

siswa muda SMK di Surabaya yang 

dilakukan oleh Sari dan Muis (2014) 

mengungkapkan bahwa sebanyak 22% 

subjek pernah melakukan kekerasan 

seksual terhadap pasangan, dan salah 

satu faktornya adalah yang 

memengaruhi ini adalah mengakses 

situs dengan konten seksual dari 

Internet. Sejalan dengan temuan dari 

dua penelitian sebelumnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Bonino et al. 

(2006) menemukan bahwa pornografi 

memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan dengan kekerasan seksual. 

Hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan terhadap siswa di salah 

satu sekolah di Surabaya menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan siswa melakukan 

perilaku cybersex. Faktor-faktor 

tersebut antara lain ditemukannya 

video porno di perangkat elektronik 

portabel, tersedianya majalah dewasa, 

dan percakapan yang mengarah ke 

topik seksual. Hal ini sangat 

meresahkan para siswa karena ketika 

mereka seharusnya mempelajari 

sesuatu di sekolah, mereka sering 

melamun atau melakukan kegiatan lain, 

seperti membaca cerita porno dan 

berdiskusi tentang pornografi dengan 

teman sekelasnya. Hal ini sangat 

mengganggu proses pembelajaran. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Rahmawati, dkk (2016) pada remaja 

laki-laki di SMK Palapa Semarang 

menemukan bahwa 33,8% dari remaja 

tersebut tergolong dalam kategori 

frekuensi cybersex yang tinggi, 39,2% 

tergolong dalam kategori menengah, dan 

27% tergolong dalam kategori frekuensi 

yang rendah.  Selain itu, hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sari dan Purba 

(2012) terhadap remaja di Kota Medan 

menunjukkan bahwa remaja memiliki 

ketertarikan terhadap cybersex. Dari 86 

pelaku cybersex remaja, 67% melakukan 

cybersex untuk rekreasi (recreational 

users), 29% telah berada pada tahap 

risiko kecanduan (at risk users) dan 4% 

telah berada pada tahap kecanduan 

(sexual compulsive users). 

Tingginya angka keterlibatan 

dalam cybersex, apalagi dilakukan oleh 

remaja yang sejatinya adalah pemimpin 

bangsa di masa depan merupakan kabar 

duka bagi Indonesia. Penelitian Haryani, 

dkk (2012) memaparkan remaja yang 

sering mengakses situs porno menjadi 

sulit untuk konsentrasi belajar, 

membentuk diri menjadi tertutup, 

minder, dan tidak percaya diri dan 

penelitian Eriyansyah (2008) juga 



menyatakan bahwa keterlibatan dalam 

cybersex mengakibatkan prestasi kerja 

atau prestasi akademis remaja 

menurun, bahkan dapat mengganggu 

proses berpikir. Selanjutnya 

Eriyansyah (2008) mengungkapkan 

bahwa cybersex dapat mengakibatkan 

berkurangnya interaksi sosial remaja. 

Rimington dan Gast (2007) 

menyatakan bahwa cybersex membuat 

remaja menghabiskan banyak waktu di 

dunia maya sehingga mengakibatkan 

hubungan sosial remaja didunia nyata 

memburuk. Cybersex juga dapat 

mengarahkan pada berbagai level rasa 

sakit, rasa malu, dan konsekuensi 

ketergantungan (Delmonico dan 

Griffin, 2012). Eriyansyah (2008) 

memaparkan bahwa remaja yang 

kecanduan cybersex dapat mengalami 

gangguan psikomotor, fantasi yang 

berkelanjutan, dan perasaan terganggu 

ketika tidak terkoneksi dengan internet. 

Rimington dan Gast (2007) 

mengungkapkan bahwa remaja yang 

terlibat cybersex dapat mengalami 

kecanduan yang mengakibatkan 

ketidakmampuan remaja untuk 

menghentikan aktivitas tersebut. 

Di sisi lain, aspek keagamaan 

dalam kehidupan remaja juga 

mengalami pergeseran. (Suharno, 

1992; Hanani, 1995). Kedua penulis 

sama-sama berkontribusi dalam 

penelitian ini. Penelitian menunjukkan 

bahwa keyakinan agama berhubungan 

dengan perilaku seksual di kalangan 

remaja. Remaja yang lebih religius lebih 

mampu mengelola perilaku seksualnya 

dengan cara yang konsisten dengan 

norma dan harapan sosial. Remaja yang 

telah mencapai tahap operasionalisasi 

formal mungkin telah mengembangkan 

kemampuan kognitif yang diperlukan 

untuk menjelaskan fenomena ini. 

Remaja, sesuai dengan teori Piaget, 

mampu terlibat dalam pemikiran yang 

lebih abstrak, kritis, dan teoretis pada 

tahap ini. Akibatnya, pemikiran dan 

perasaan remaja tentang nilai-nilai agama 

cenderung mencerminkan tingkat 

perkembangan intelektualnya (Haryanto, 

1993; Subandi, 1999). 

Salah satu tujuan perkembangan 

remaja adalah untuk meningkatkan 

kapasitas seseorang dalam pengendalian 

diri (kemampuan untuk melakukan 

pengendalian diri), seperti yang 

ditunjukkan oleh penelitian William 

(Anggreini dan Mariyanti, 2014). Remaja 

perlu mengikuti tes ini jika mereka ingin 

mencapai potensi penuh mereka, tetapi 

banyak dari mereka masih kekurangan 

tingkat pengendalian diri yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas-

tugas yang sesuai dengan kelompok usia 

mereka. Dewangga dan Rahayu (2014) 

melakukan penelitian untuk mengetahui 



hubungan pengendalian diri dengan 

adiksi cyberseksual pada siswa SMP di 

Bandung. Mereka mensurvei 39 peserta 

dan menemukan koefisien korelasi -

0,704, yang menunjukkan hubungan 

negatif yang kuat antara pengendalian 

diri dan kecanduan cyberseksual. 

Menyimak beberapa penelitian 

yang menggali hubungan antara 

religiusitas dan pengendalian diri 

dengan perilaku cybersex pada 

mahasiswa, peneliti melihat adanya 

perbedaan antara penelitian yang 

dilakukan untuk tesis ini dengan 

penelitian sebelumnya. Studi ini unik 

karena fokusnya pada siswa sekolah 

menengah dalam rentang usia rentan 

15-18 tahun, serta karena pengaturan 

penelitian dan variabel independennya 

yang berbeda. Penelitian ini 

menggunakan pengendalian diri dan 

religiusitas sebagai variabel bebas, dan 

perilaku cybersex sebagai variabel 

terikat. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk (1) menguji hubungan 

antara religiusitas siswa dan kapasitas 

pengendalian diri mereka, dan (2) 

menguji hubungan antara religiusitas 

siswa dan kecenderungan mereka untuk 

terlibat dalam cybersex. Studi ini juga 

melihat bagaimana kontrol diri siswa 

terkait dengan partisipasi mereka dalam 

cybersex. 

 

Metode 
Populasi penelitian adalah siswa 

kelas sebelas dari SMA Negeri X Kota 

Surabaya dan Madrasah Aliyah X 

Kabupaten Pasuruan. Peneliti mengambil 

populasi siswa SMA dikarenakan rentan 

usia anak SMA sekitar 15 s/d 18 tahun. 

Usia 15 s/d 18 tahun merupakan fase 

perkembangan remaja tengah dengan 

karakteristik seperti berkembangnya 

kemampuan berpikir abstrak, 

pertumbuhan fisik yang pesat, mulai 

mengeksplorasi hubungan sosial yang 

lebih dalam dengan orang lain dan 

perkembangan emosi yang berubah-

ubah. Sehingga usia tersebut merupakan 

usia yang sesuai dengan perumusan 

masalah penelitian. Sampling kuota 

digunakan sebagai metode pengumpulan 

data untuk penelitian ini. Siswa kelas 

sebelas dari SMA Negeri X Surabaya dan 

Madrasah Aliyah X Pasuruan memenuhi 

kriteria penelitian untuk rentang usia (15-

18) dan digunakan untuk menyusun 

sampel. 

 Pendekatan kuantitatif diambil 

untuk penelitian ini. Studi ini merupakan 

investigasi korelasional terhadap 

hubungan antara praktik cybersex, 

spiritualitas, dan pengekangan. Data 

penelitian ini diperoleh dengan 

mengukur tiap variabel penelitian 

menggunakan skala yaitu sejumlah 

pernyataan yang mengungkapkan 



variabel melalui indikator. atau aspek 

perilaku dari variabel yang relevan 

(Azwar, 2015). Skala yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi item 

tentang perilaku cybersex, keyakinan 

agama, dan pengendalian diri. 

Penyusunan skala perilaku 

cybesex disusun sendiri oleh peneliti 

berdasarkan beberapa aspek yang telah 

dikemukakan oleh Cooper, dkk (1998) 

yang terdiri dari Tindakan (action), 

Refleksi (reflection), Kesenangan 

(excitement), dan Rangsangan 

(arousal). Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 

0,948 dari 42 item sahih dengan 

koefisien diskriminasi item bergerak 

dari 0,303 sampai dengan 0,788. 

Pengukuran religiusitas 

diterapkan dengan menggunakan skala 

religiusitas yang dikembangkan oleh 

Badrus (2016), yang merujuk pada 

dimensi-dimensi yang dikembangkan 

oleh Glock dan Stark (Ancok dan 

Suroso). Uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa Cronbach’s Alpha mencapai 

0,950, dengan 49 item yang valid, dan 

koefisien diskriminasi item berkisar 

antara 0,313 hingga 0,768. 

Aviyah (2014) telah menciptakan 

skala kontrol diri yang mengacu pada 

aspek-aspek yang dikembangkan 

Averill (1973), yaitu Kontrol Perilaku, 

Kontrol Kognitif, dan Kontrol 

Keputusan, untuk mengukur variabel 

kontrol diri. Dalam uji reliabilitas, skala 

ini memperoleh hasil Cronbach's Alpha 

sebesar 0,853 dari 40 item yang dapat 

diandalkan, dengan koefisien 

diskriminasi item yang berkisar antara 

0,254 hingga 0,630. 

Analisa data penelitian ini 

menggunakan metode Analisis Regresi 

Linier Berganda, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis penelitian 

menggunakan aplikasi SPSS versi 27. 

Sebelum melakukan analisa data, terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi yang terdiri 

dari Uji Normalitas Sebaran dan Uji 

Linearitas. 

Hasil uji Normalitas menunjukkan 

bahwa data sebaran skor variabel 

perilaku cybersex tidak mengikuti 

distribusi normal dengan tingkat 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 (p < 

0,05). Uji linearitas menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan linier antara 

religiusitas dan perilaku cybersex dengan 

tingkat signifikansi (sig.) sebesar 0,060 

(p > 0,05), serta hubungan linier antara 

kontrol diri dan perilaku cybersex dengan 

tingkat signifikansi (sig.) sebesar 0,388 

(p > 0,05). Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa distribusi skor 

ubahan skala variabel perilaku cybersex 

juga tidak mengikuti distribusi normal. 

Oleh karena itu, dilakukan uji rank 

spearman menggunakan perangkat lunak 



SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) versi 22.0 for windows untuk 

menguji hubungan antara variabel 

religiusitas, kontrol diri, dan perilaku 

cybersex yang menunjukkan distribusi 

yang tidak normal. 

Hasil 
Analisis data frekuensi distribusi 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta sangat religius. Tabel 1 

menunjukkan bahwa dari total 80 

responden, 54 (atau 67,5%) termasuk 

dalam kategori "sangat tinggi". 

Tabel 1. Kategorisasi Religiusitas 

 

Tabel 2. Kategorisasi Kontrol Diri 
 

Katergorisasi Frekuen
si 

Persentase 
 %  

Sangat Tinggi 
(121- 160) 

31 38,75% 

Tinggi (94-120) 38 47,5% 

Sedang (67-93) 11 13,75% 

Rendah (41-66) 0 0% 
Sangat Rendah 

(0-40) 
0 0% 

Total 80 100% 

 

Analisis data frekuensi 

distribusi menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta melakukan 

pengekangan yang cukup besar. Tabel 

2 menunjukkan bahwa dari 80 

responden, 38 (atau 47,5% dari total) 

termasuk dalam kategori "tinggi". 

 
 
 
 
 

Tabel 3. Kategorisasi Perilaku 
Cybersex 

 

Katergorisasi Frekuensi Persentase 
 %  

Sangat Tinggi 
(127-168) 

0 0% 

Tinggi (99-126) 2 2,50% 

Sedang (71-98) 10 12,75% 

Rendah (43-70) 23 28,75% 
Sangat Rendah 

(0-42) 
45 56,25% 

Total 80 100% 
 

Temuan analisis data frekuensi 

distribusi menunjukkan bahwa sebagian 

besar orang yang berpartisipasi dalam 

penelitian menunjukkan tingkat perilaku 

cybersex yang sangat rendah. Hal ini 

terlihat dari tabel 3 yang menunjukkan 

bahwa terdapat sebanyak 80 responden 

yang masuk dalam kategori sangat 

rendah yaitu sebesar 56,25 persen dari 

jumlah responden. 

Hipotesis pertama 

mempertimbangkan kemungkinan bahwa 

tingkat religiusitas dan pengendalian diri 

siswa sekolah menengah terkait dengan 

partisipasi mereka dalam cybersex. 

Karena uji prasyarat belum selesai, maka 

tidak mungkin dilakukan analisis 

parametrik yang dikenal dengan analisis 

Katergorisasi Frekuensi Persentase 
 % 

Sangat Tinggi 
(147-196) 

54 67,5% 

Tinggi (115-146) 26 32,5% 
Sedang (82-114) 0 0% 
Rendah (50-81) 0 0% 
Sangat Rendah 

(0-49) 
0 0% 

Total 80 100% 

 



regresi simulator; akibatnya, analisis 

non-parametrik yang dikenal sebagai 

analisis rank-spearman dilakukan 

sebagai gantinya. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis kedua 
 

Variabel  rho Sig. 
Religiusitas -  
Perilaku cybersex 

-0,509 0,000 

Sumber : Output SPSS Seri 27 IBM for 

Windows 

Tabel 4 menyajikan temuan 

pengujian hipotesis putaran kedua. Hasil 

analisis Rank Spearman diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar -0,509 untuk 

variabel Religiusitas dengan Perilaku 

Cybersex. Tingkat signifikansi untuk 

temuan ini ditetapkan sebesar 0,000, yang 

menunjukkan bahwa nilai tersebut berbeda 

secara signifikan dari 0,05. Artinya, ada 

hubungan negatif yang signifikan antara 

religiusitas dan perilaku cybersex. Temuan 

ini memberikan bukti konklusif yang 

mendukung hipotesis bahwa penurunan 

religiusitas dikaitkan dengan peningkatan 

aktivitas cybersex. Semakin rendah tingkat 

religiusitas maka semakin tinggi tingkat 

perilaku cybersex, demikian juga 

sebaliknya: semakin tinggi tingkat 

religiusitas maka semakin rendah tingkat 

perilaku cybersex. 

Tabel 5. Hasil Hipotesis Ketiga 
Variabel  rho Sig. 

KontrolDiri -  
Perilaku cybersex 

-0,402 0,000 

Sumber : Output SPSS Seri 27 IBM for 
Windows 

Tabel 5 menampilkan hasil analisis 

hipotesis kedua diperoleh hasil analisis Rank 

Spearman diperoleh nilai koefisien korelasi 

variabel Self-control dengan Perilaku 

Cybersex sebesar -0,402 dengan Sig. = 0,000 

(p < 0,05). Hasil tersebut diperoleh dari 

analisis data yang diperoleh korelasi antara 

Self-control dan Perilaku Cybersex. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan negatif 

yang signifikan antara pengendalian diri dan 

perilaku cyberseksual. Temuan ini 

memberikan bukti konklusif yang 

mendukung hipotesis bahwa ada korelasi 

negatif antara pengendalian diri dan 

keterlibatan dalam perilaku cybersex. 

Tingkat pengendalian diri berbanding 

terbalik dengan tingkat perilaku 

cyberseksual; semakin rendah tingkat 

pengendalian diri, maka semakin tinggi 

tingkat perilaku cybersexual. 

Penelitian ini juga menemukan temuan 
penelitian tambahan berdasarkan antar jenis 
kelamin 

Tabel 6. Perberdaan Rata – rata 
Religiusitas 

  
  

Variabel Jenis 
Kelamin 

Mann- 
Whitney 
U 

Sig. Mean 
Rank 

Religiusit
as 

Laki - 
Laki 

 
752,500 

 
0,647 

41,69 

Perem
puan 

39,31 

 
  

 

Tabel 6 menyajikan hasil 

perhitungan uji Mann-Whitney pada 

variabel religiusitas sebesar 752.500 dan 

memiliki hasil signifikansi sebesar 0,647. 



Hasil ini menunjukkan bahwa nilainya 

lebih besar dari 0,05, yang 

dilambangkan dengan frase "p > 0,05". 

Ini menunjukkan bahwa tidak ada 

kesenjangan gender yang terlihat dalam 

hal sejauh mana orang mempraktikkan 

keyakinan agama mereka. 

 
Tabel 7. Perberdaan Rata – rata 

Kontrol Diri 
Variabel Jenis 

Kelamin 
Mann- 
Whitney 
U 

Sig. Mean 
Rank 

Kontrol 
Diri 

Laki - 
Laki 

 
790,000 

 
0,923 

40,75 

Perem
puan 

40,25 

 
  

 

Tabel 7 perhitungan uji Mann-

Whitney pada variabel kontrol diri 

yakni 790,000 dengan diperoleh hasil 

signifikansi 0,923 berarti lebih besar 

dari 0,05 (p > 0,05). Artinya tidak ada 

perbedaan kontrol diri yang signifikan 

antara laki – laki dengan perempuan. 

Tabel 8. Perberdaan Rata – rata Kontrol 
Diri 

Variabel Jenis 
Kelamin 

Mann- 
Whitney 
U 

Sig. Mean 
Rank 

Perilaku 
Cybersex 

Laki - 
Laki 

 
639,500 

 
0,122 

44,51 

Perem
puan 

36,49 

 
  

 

Tabel 7 perhitungan uji Mann-

Whitney pada variabel perilaku cybersex 

yakni 639,500 dengan diperoleh hasil 

signifikansi 0,122 berarti lebih besar dari 

0,05 (p > 0,05). Artinya tidak ada 

perbedaan perilaku cybersex yang 

signifikan antara laki – laki dengan 

perempuan. 

Penelitian ini juga menemukan temuan 

penelitian tambahan berdasarkan antar asal 

sekolah 

Tabel 9. Perberdaan Rata – rata 
Religiusitas 

Variabel Asal 
sekolah 

Mann- 
Whitney 
U 

Sig. Mean 
Rank 

Religiusi
tas 

Agama  
570,000 

 
0,027 

34,75 
Umum 46,25 
 

  

 

Berdasarkan tabel 9 perhitungan uji 

Mann-Whitney pada variabel religiusitas 

yakni 570,000 dengan diperoleh hasil 

signifikansi 0,027 berarti lebih kecil dari 

0,05 (p < 0,05). Artinya ada perbedaan 

religiusitas yang signifikan antara asal 

sekolah agama dengan asal sekolah umum 

dengan rata-rata sekolah agama 34,75 

sedangkan rata-rata sekolah umum 46,25. 

 
Tabel 10. Perberdaan Rata – rata 

Kontrol Diri 
Variabel Asal 

sekolah 
Mann- 
Whitney 
U 

Sig. Mean 
Rank 

Kontrol 
Diri 

Agama  
691,000 

 
0,294 

37,78 
Umum 43,23 
 

  

 

Berdasarkan tabel 10 perhitungan uji 

Mann-Whitney pada variabel kontrol diri 

yakni 691,000 dengan diperoleh hasil 

signifikansi 0,294 berarti lebih besar dari 

0,05 (p > 0,05). Artinya tidak ada 

perbedaan kontrol diri yang signifikan 

antara asal sekolah agama dengan asal 

sekolah umum dengan rata-rata sekolah 



agama 37,78 sedangkan rata-rata 

sekolah umum 43,23. 

 

Tabel 11. Perberdaan Rata – rata 
Perilaku Cybersex 

Variabel Asal 
sekolah 

Mann- 
Whitney 
U 

Sig. Mean 
Rank 

Perilaku 
Cyberse
x 

Agama  
572,500 

 
0,029 

46,19 
Umum 34,81 
 

  

 

Berdasarkan tabel 11 perhitungan 

uji Mann-Whitney pada variabel perilaku 

cybersex yakni 572,500 dengan diperoleh 

hasil signifikansi 0,029 berarti lebih kecil 

dari 0,05 (p < 0,05). Artinya ada 

perbedaan perilaku cybersex yang 

signifikan antara asal sekolah agama 

dengan asal sekolah umum dengan rata-

rata sekolah agama 46,19 sedangkan rata-

rata sekolah umum 34,81 

Diskusi 
 

Hasil dari uji hipotesis kedua studi 

tersebut menunjukkan bahwa semakin 

religius seorang siswa, semakin kecil 

kemungkinannya untuk terlibat dalam 

cybersex saat di sekolah menengah. 

Tingkat perilaku cybersex yang lebih 

rendah ditemukan di antara siswa dengan 

tingkat religiusitas yang lebih tinggi, dan 

tingkat perilaku cybersex yang lebih tinggi 

ditemukan di antara siswa dengan tingkat 

religiusitas yang lebih rendah. Perilaku 

cybersex yang disengaja secara signifikan 

lebih rendah di antara siswa sekolah 

menengah yang melaporkan tingkat 

religiusitas yang lebih tinggi. 

Hal ini sesuai dengan temuan sebuah 

penelitian (Abell et al., 2006) yang 

menemukan bahwa tingkat religiusitas 

seseorang dapat mempengaruhi tindakannya 

ketika berhubungan dengan cybersex. Hasil 

penyelidikan ini menunjukkan bahwa 

kesalehan berbanding terbalik dengan 

kemungkinan seseorang akan terlibat dalam 

perilaku cybersex. Namun, semakin religius 

seseorang, semakin besar kemungkinan 

mereka untuk terlibat dalam perilaku 

cybersex. 

Uji hipotesis berikutnya menunjukkan 

bahwa tingkat pengendalian diri siswa SMA 

berbanding terbalik dengan penggunaan 

cybersex mereka. Tingkat kontrol diri yang 

lebih tinggi terkait dengan tingkat perilaku 

cybersex yang lebih rendah di antara siswa 

sekolah menengah, dan tingkat kontrol diri 

yang lebih rendah terkait dengan tingkat 

perilaku cybersex yang lebih tinggi di 

kalangan siswa sekolah menengah, jadi 

masuk akal untuk menyimpulkan bahwa 

hipotesis itu benar. 

Sebuah studi yang dilakukan oleh 

Lestari dan Hartosujono (2017) pada 

pengunjung warnet di Glagah Sari 

Yogyakarta menemukan korelasi terbalik 

antara kurangnya kontrol diri dan perilaku 

cybersex remaja. Konsisten dengan temuan 

ini, penelitian ini menemukan korelasi 

terbalik antara kurangnya kontrol diri remaja 



dan perilaku cybersex mereka. Selain itu, 

data dari kota Pekanbaru menunjukkan 

bahwa kurangnya pengendalian diri pada 

remaja berbanding terbalik dengan 

partisipasi mereka dalam cybersex (Hani, 

2020). Baik instrumen dan lokasi 

penelitian ini berbeda dari penyelidikan 

sebelumnya. Sejauh mana remaja mampu 

mengendalikan perilaku cybersex mereka 

sebanding dengan tingkat pengendalian 

diri mereka. 

Penelitian ini memperluas temuan 

sebelumnya dengan menyoroti perbedaan 

utama antara jenis kelamin, terutama pria 

dan wanita. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa baik siswa laki-laki maupun 

perempuan tidak berbeda secara signifikan 

satu sama lain dalam perilaku religiusitas, 

pengendalian diri, atau cybersex mereka. 

Hasil penelitian mengarah pada 

kesimpulan ini. Hasil penelitian 

Delmonico dan Miller (2003) tidak 

menemukan perbedaan gender yang 

signifikan dalam perilaku cybersex. Fakta 

bahwa pria dan wanita menghabiskan rata-

rata 20 jam per minggu untuk online adalah 

salah satu kontributor utama tren ini. 

Perilaku kompulsif juga dinilai tinggi 

dalam interaksi online pria dan wanita. 

Selain itu, mereka menemukan bahwa 

orang-orang dari kedua jenis kelamin 

tertarik pada konten pornografi yang 

tersedia secara online. Kedua jenis kelamin 

mengalami kenyataan ini. 

Studi ini juga menawarkan wawasan 

yang diperoleh dari fokus studi pada 

"sekolah asal", yang mencakup lembaga 

pendidikan publik dan berbasis Islam. Hasil 

survei religiositas menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan dalam ketaatan 

beragama antara sekolah umum dan sekolah 

yang mengajarkan kurikulum Islam. 

Meskipun waktu belajar agama di sekolah 

berbasis Islam hampir lima kali lebih banyak 

dibandingkan di sekolah umum, hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat religiusitas di 

sekolah negeri lebih tinggi. sekolah. 

Meskipun demikian, penelitian ini 

menunjukkan bahwa religiusitas atau 

perilaku keagamaan lebih tinggi di sekolah 

negeri. Hasil ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya (Hidayah, 1996) yang 

menemukan bahwa siswa di Madrasah 

Aliyah kurang religius dibandingkan siswa 

di sekolah menengah negeri. Mengingat hasil 

ini, penelitian tentang kondisi pendidikan 

agama di sekolah umum saat ini diperlukan 

untuk menentukan apakah itu menyediakan 

alat yang diperlukan untuk meningkatkan 

literasi agama generasi berikutnya. Hal ini 

dikarenakan ada faktor lain selain literasi 

agama yang mempengaruhi perkembangan 

spiritual remaja. Masa remaja merupakan 

salah satu faktor perkembangan yang sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan beragama. 

Ini hanyalah satu contoh dari banyak contoh 

lainnya. 

Sebagian besar remaja yang diteliti oleh 



Thun (Indiah, 1997) menunjukkan ciri-ciri 

yang sama dalam perkembangan 

kehidupan beragamanya seperti yang 

terlihat dalam perkembangan kehidupan 

beragamanya saat masih anak-anak. Ini 

adalah temuan dari penelitian yang 

melibatkan remaja, yang mengarahkan 

peneliti pada kesimpulan tersebut. 

khususnya ciri-ciri perilaku keagamaan 

yang berpusat pada diri sendiri, ritualistik, 

dan dangkal. Pauloutzian (1996) 

menambahkan bahwa partisipasi pemuda 

dalam kegiatan keagamaan biasanya 

bersifat episodik. Remaja dapat dilihat 

sebagai orang yang sangat religius dan 

agnostik. Remaja terlihat sangat terlibat 

dalam praktik berbagai agama. Namun, 

banyak orang tidak memegang keyakinan 

agama apa pun. 

Studi ini juga menawarkan wawasan 

yang diperoleh dari fokus studi pada 

"sekolah asal", yang mencakup lembaga 

pendidikan publik dan berbasis Islam. 

Temuan dari studi tentang perilaku 

cybersex menunjukkan bahwa sekolah 

Islam dan sekolah negeri mengajarkan 

pelajaran yang sangat berbeda tentang 

topik cybersex kepada siswa mereka. Hal 

ini menunjukkan bahwa perilaku cybersex 

secara signifikan lebih tinggi di sekolah 

berbasis Islam dibandingkan di sekolah 

umum. Penelitian sebelumnya (Tina, 1998) 

menunjukkan hasil yang serupa, dan teori 

Jensen (Sarlito, 2006) mendukung 

kemungkinan tersebut. Seksualitas remaja 

dapat menghadirkan sejumlah tantangan, 

salah satunya adalah stigma yang terkait 

dengan pembahasan masalah tersebut. 

Karena norma agama, seseorang tidak 

diperbolehkan melakukan hubungan seksual 

sebelum menikah. Sebenarnya, larangan ini 

mencakup kegiatan yang lebih luas, 

termasuk masturbasi dan menonton video 

porno secara online. Meskipun pembelajaran 

agama di sekolah-sekolah berbasis Islam 

lebih ditekankan, masih ada ruang untuk 

perbaikan. Fakta bahwa penjelasan agama 

tentang larangan seks pranikah terkadang 

terbatas pada pernyataan bahwa perbuatan 

itu adalah dosa, bahwa Allah SWT 

membenci dosa, dan bahwa Allah SWT akan 

menghukum umatnya yang berbuat dosa 

dengan memasukkan mereka ke neraka 

adalah salah satunya. kekurangan yang 

dimiliki lembaga keagamaan. Ini adalah 

salah satu penjelasan yang dianggap tidak 

logis. Tanpa penjelasan menyeluruh yang 

diberikan kepada siswa dengan 

menggunakan pendekatan saintifik yang 

lebih dapat diterima logika, wajar jika siswa 

semakin penasaran dan mencari sumber lain 

yang belum tentu dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Penyebaran informasi seksual melalui 

media massa, televisi, dan teknologi canggih 

seperti internet dan hal-hal lain yang tak 

terbendung berkontribusi pada peningkatan 

prevalensi pelanggaran. Pada umumnya 



remaja belum pernah mengalami masalah 

seksual secara utuh, dan menurut Subandi 

(1995), kondisi psikologis remaja juga 

sangat berpengaruh terhadap kehidupan 

beragamanya. Remaja yang sedang dalam 

masa penasaran dan ingin mencoba akan 

meniru apa yang mereka lihat atau dengar 

dari media massa. Ini terutama berlaku 

untuk remaja yang ingin mencoba sesuatu 

yang baru. Perkembangan kognitif pada 

remaja memungkinkan mereka berpikir 

lebih abstrak, teoritis, dan kritis begitu 

mereka mencapai tahap operasional 

formal. Pola pikir kritis remaja juga terlihat 

dalam kehidupan beragama para individu 

tersebut, sehingga mereka tidak lagi 

menganggap remeh ajaran agama yang 

disampaikan oleh orang tua atau gurunya. 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan tentang hubungan antara 

tingkat keagamaan dan kemampuan 

mengontrol diri dengan perilaku cybersex 

pada siswa, temuan utama menyatakan 

bahwa tidak ada analisis yang dapat 

dilakukan menggunakan regresi simulant 

(statistik parametrik) karena persyaratan 

uji tidak terpenuhi. 

Terlihat adanya hubungan invers 

antara tingkat keagamaan dengan tingkat 

kecenderungan melakukan cybersex pada 

siswa SMA. Keberagamaan yang tinggi 

berkorelasi dengan frekuensi yang rendah 

dalam melakukan perilaku cybersex, 

sementara keberagamaan yang rendah 

berkorelasi dengan frekuensi yang tinggi 

dalam melakukan perilaku cybersex pada 

siswa SMA. 

Terjadi hubungan negatif antara 

tingkat kontrol diri dengan perilaku 

cybersex pada siswa SMA. Ketika tingkat 

kontrol diri meningkat, tingkat perilaku 

cybersex pada siswa SMA cenderung 

meningkat pula. Sebaliknya, ketika tingkat 

kontrol diri menurun, tingkat perilaku 

cybersex pada siswa SMA cenderung 

meningkat. 

Mayoritas (67,5%) dari responden 

menunjukkan tingkat religiusitas yang 

sangat tinggi, sedangkan sebuah persentase 

sebesar 32,5% menunjukkan tingkat yang 

tinggi. Dalam hal kontrol diri, mayoritas 

responden (47,5%) memiliki tingkat yang 

tinggi, dengan 38,75% lainnya 

menunjukkan tingkat yang sangat tinggi. 

Dalam hal perilaku cybersex, mayoritas 

responden (56,25%) menunjukkan tingkat 

yang sangat rendah, sedangkan 28,75% 

menunjukkan tingkat yang rendah. 

Saran 
 

Siswa diharapkan dapat mengurangi 

dan menghindari perilaku cybersex untuk 

meningkatkan kontrol diri mereka dan 

meningkatkan religiusitas. Salah satu 

langkah untuk mengurangi perilaku 

tersebut adalah dengan meningkatkan 



kemampuan kontrol diri dan tingkat 

religiusitas pada remaja. Jika remaja 

memiliki kontrol diri yang baik, mereka 

mampu mengendalikan diri agar tidak 

tertarik pada konten negatif di internet. 

Selain itu, siswa juga disarankan untuk 

memperdalam pemahaman tentang hal-

hal yang dilarang dalam agama dengan 

mendekatkan diri kepada Allah melalui 

beribadah secara rutin dan tepat waktu. 

Mereka juga disarankan untuk mengikuti 

kajian-kajian Islami melalui membaca 

buku agama dan menonton ceramah di 

media elektronik. 

Diharapkan agar pihak sekolah, 

terutama guru bimbingan konseling dan 

guru lainnya, dapat membantu siswa 

dalam mengontrol diri dengan baik untuk 

menghindari perilaku cybersex. Upaya 

yang dapat dilakukan antara lain 

menyelenggarakan pelatihan mengenai 

pengendalian diri, menyediakan layanan 

konseling individu atau kelompok, serta 

mengawasi akses internet siswa agar tidak 

mengunjungi situs-situs yang 

berhubungan dengan cybersex. Para 

peneliti berharap agar pendidik di sekolah 

dapat meningkatkan nilai-nilai dan sistem 

berdasarkan ajaran agama, sebagai sarana 

pembentukan karakter yang tidak mudah 

terpengaruh oleh pengaruh negatif 

pembelajaran. Selain pembelajaran di 

kelas, juga perlu dilakukan kajian 

keagamaan secara teratur dan program 

untuk membina akhlak dan akidah siswa. 

Dengan demikian, materi dan metode yang 

digunakan dapat dimanfaatkan sebaik 

mungkin. 

Disarankan bagi peneliti berikutnya 

untuk menggunakan populasi subyek 

pondok pesantren (boarding school) agar 

dapat menghasilkan sampel yang lebih 

beragam dan mewakili populasi dengan 

cakupan yang lebih luas. Selain itu, 

penelitian tersebut dapat melibatkan 

variabel lain seperti kecerdasan emosi dan 

pendekatan edukatif dalam meneliti 

perilaku cybersex. Hal ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan tentang perilaku cybersex. 
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